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Abstract. This study aims to analyze the impact of globalization on economic development in developing countries, 

focusing on both its positive and negative effects. Globalization has accelerated the integration of the global 

economy, enabling developing countries to access global markets, advanced technologies, and foreign direct 

investment (FDI). On the other hand, globalization also presents challenges such as economic inequality, 

dependency on developed nations, and resource exploitation. Using a qualitative approach with a literature 

review method, this study explores various data and literature from scientific journals, international organization 

reports, and related publications. The findings reveal that globalization significantly contributes to economic 

growth in developing countries through increased international trade, technology transfer, and job creation. 

However, these effects are not evenly distributed across sectors and social groups, leading to income disparities 

and uneven development. Furthermore, globalization pressures often push developing countries to adopt 

economic policies that are less supportive of local sectors, reducing domestic economic competitiveness. This 

study recommends the importance of balanced and sustainable development-oriented policies to maximize the 

benefits of globalization while minimizing its adverse impacts. Thus, developing countries can optimize 

globalization’s potential as a tool for inclusive and sustainable economic development. 

 

Keywords: Globalization, Economic Development, Developing Countries, Foreign Investment, International 

Trade. 

 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh globalisasi terhadap pembangunan ekonomi di 

negara berkembang, dengan fokus pada dampak positif dan negatif yang ditimbulkannya. Globalisasi telah 

mempercepat integrasi ekonomi dunia, memungkinkan negara berkembang untuk mengakses pasar global, 

teknologi canggih, dan investasi asing langsung (FDI). Di sisi lain, globalisasi juga menghadirkan tantangan 

seperti ketimpangan ekonomi, ketergantungan pada negara maju, dan eksploitasi sumber daya alam. Melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, penelitian ini mengeksplorasi berbagai data dan literatur dari 

jurnal ilmiah, laporan organisasi internasional, serta publikasi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

globalisasi memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang 

melalui peningkatan perdagangan internasional, alih teknologi, dan penciptaan lapangan kerja. Namun, efek ini 

tidak merata di seluruh sektor dan kelompok sosial, sehingga menimbulkan disparitas pendapatan dan 

ketimpangan pembangunan. Selain itu, tekanan globalisasi seringkali mendorong negara berkembang untuk 

mengadopsi kebijakan ekonomi yang kurang berpihak pada sektor lokal, menyebabkan hilangnya daya saing 

ekonomi domestik. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya kebijakan yang seimbang dan berorientasi pada 

pembangunan berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat globalisasi sekaligus meminimalkan dampaknya 

yang merugikan. Dengan demikian, negara berkembang dapat mengoptimalkan potensi globalisasi sebagai 

instrumen pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Globalisasi, Pembangunan Ekonomi, Negara Berkembang, Investasi Asing, Perdagangan 

Internasional. 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.55606/cemerlang.v5i1.3464
https://prin.or.id/index.php/cemerlang
mailto:azyrahmanda@gmail.com1
mailto:fahmilfadillah67@gmail.com2
mailto:gnwnp438@gmail.com3
mailto:khairinatambunan@uinsu.ac.id
mailto:azyrahmanda@gmail.com


 
  

Pengaruh Globalisasi terhadap Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang   

135        CEMERLANG - VOLUME 5, NOMOR 1, TAHUN 2025 
 
 
 

1. LATAR BELAKANG 

Globalisasi telah menjadi fenomena utama yang memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia, khususnya di bidang ekonomi. Negara berkembang sering kali menjadi 

sasaran utama dari proses globalisasi, baik dalam bentuk investasi asing langsung (FDI), 

perdagangan internasional, maupun transfer teknologi. Sebagai contoh, globalisasi 

memberikan peluang bagi negara-negara ini untuk meningkatkan ekspor produk manufaktur 

dan memperluas akses pasar internasional. Namun, realitas ini tidak selalu memberikan 

dampak positif yang merata. Tantangan seperti ketimpangan pendapatan, eksploitasi sumber 

daya alam, dan ketergantungan pada negara maju sering kali muncul sebagai dampak dari 

ketidaksiapan internal negara berkembang dalam menghadapi persaingan global (Rahman et 

al., 2022; Sulaiman & Hidayat, 2021).  

Dampak globalisasi dalam pembangunan ekonomi dapat diamati melalui berbagai 

sektor. Pada sektor industri, misalnya, investasi asing sering kali menjadi katalisator utama 

dalam meningkatkan kapasitas produksi negara berkembang. Dengan masuknya teknologi 

baru, banyak negara berkembang mampu memproduksi barang bernilai tambah tinggi, yang 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, ketergantungan pada investasi 

asing ini juga memiliki risiko besar, terutama jika kebijakan domestik tidak mampu melindungi 

sektor ekonomi lokal dari pengaruh eksternal yang terlalu kuat. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keberhasilan suatu negara dalam memanfaatkan globalisasi sangat 

dipengaruhi oleh kualitas regulasi dan infrastruktur yang mendukung (Wijaya et al., 2020; 

Hasan & Kartika, 2023).  

Selain dampak ekonomi langsung, globalisasi juga memengaruhi pola sosial dan 

budaya di negara berkembang. Konsumerisme yang berkembang sebagai hasil dari eksposur 

budaya asing dapat mengubah pola konsumsi masyarakat lokal. Meskipun hal ini menciptakan 

peluang baru bagi sektor perdagangan, pengaruh budaya asing sering kali mengikis nilai-nilai 

lokal yang telah ada. Dalam beberapa kasus, masyarakat menjadi terlalu bergantung pada 

produk impor, yang pada akhirnya dapat melemahkan daya saing produk domestik. Oleh 

karena itu, penting bagi negara berkembang untuk mengintegrasikan strategi kebudayaan 

dalam kebijakan ekonomi mereka (Anggraeni & Putra, 2021; Nugroho & Sari, 2020). 

Kebijakan ekonomi yang adaptif sangat diperlukan untuk memanfaatkan manfaat 

globalisasi secara optimal. Negara-negara berkembang yang berhasil sering kali memiliki 

kebijakan perdagangan dan investasi yang mendukung inovasi lokal dan pengembangan 

sumber daya manusia. Misalnya, kebijakan yang mendorong investasi dalam pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja dapat meningkatkan daya saing nasional. Sebaliknya, negara yang tidak 
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siap menghadapi globalisasi sering kali terjebak dalam lingkaran ketergantungan pada negara 

maju. Studi menunjukkan bahwa ketimpangan global sering kali diperburuk oleh 

ketidakseimbangan akses terhadap teknologi dan modal di negara berkembang (Wijaya et al., 

2020; Rahman et al., 2022).  

Dengan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh globalisasi, negara berkembang 

dapat mempercepat pembangunan ekonomi mereka. Namun, hal ini memerlukan perencanaan 

yang matang, investasi jangka panjang, dan komitmen untuk menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini memberikan analisis 

tentang bagaimana globalisasi memengaruhi pembangunan ekonomi di negara berkembang 

dan memberikan rekomendasi strategis untuk memaksimalkan manfaatnya. Sebagai 

kesimpulan, penting bagi negara-negara berkembang untuk beradaptasi dengan perubahan 

global sambil mempertahankan kemandirian ekonomi mereka (Hasan & Kartika, 2023; 

Sulaiman & Hidayat, 2021). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori globalisasi menawarkan berbagai perspektif untuk memahami pengaruhnya 

terhadap ekonomi negara berkembang. Salah satu teori utama adalah teori modernisasi, yang 

menganggap globalisasi sebagai suatu proses yang membawa negara-negara berkembang 

menuju modernitas dengan meningkatkan sektor-sektor seperti perdagangan, teknologi, dan 

industri. Menurut teori ini, globalisasi menyediakan akses bagi negara berkembang untuk 

memperbaiki infrastruktur dan sistem ekonomi mereka dengan mengadopsi praktik-praktik 

dari negara maju. Meski demikian, kritik terhadap teori ini berpendapat bahwa modernisasi 

tidak selalu terjadi secara merata dan seringkali menciptakan ketimpangan sosial dan ekonomi 

yang lebih dalam antara negara maju dan negara berkembang. 

Selain itu, teori ketergantungan berpendapat bahwa globalisasi justru memperburuk 

ketergantungan negara berkembang pada negara maju. Dalam pandangan ini, negara 

berkembang lebih sering menjadi pasar bagi produk-produk dari negara maju dan terjebak 

dalam hubungan ekonomi yang tidak setara. Sebagai akibatnya, walaupun ada aliran modal 

dan teknologi, negara berkembang tidak mampu memanfaatkan globalisasi untuk mendorong 

pembangunan ekonomi secara mandiri. Model ketergantungan ini banyak digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara negara-negara pusat (negara maju) dan negara-negara perifer 

(negara berkembang).  

Teori dunia ketiga juga mengemukakan bahwa negara berkembang, meskipun 

dihadapkan dengan tantangan globalisasi, memiliki potensi untuk menciptakan alternatif 
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terhadap model ekonomi global yang didominasi negara maju. Teori ini menekankan 

pentingnya pemikiran kritis dan inovatif dalam menghadapi dampak negatif globalisasi, seperti 

eksploitasi sumber daya alam dan ketergantungan ekonomi. Negara berkembang didorong 

untuk merumuskan strategi pembangunan yang lebih mandiri dengan mengutamakan 

pemberdayaan masyarakat lokal dan penguatan sektor ekonomi domestik.  

Teori globalisasi neoliberalisme memberikan pandangan yang lebih positif terhadap 

dampak globalisasi, berfokus pada peran pasar bebas dan perdagangan internasional dalam 

mendorong pembangunan ekonomi. Neoliberalisme menganggap bahwa dengan mengurangi 

peran negara dalam ekonomi, negara berkembang akan dapat berintegrasi lebih efektif ke 

dalam perekonomian global, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan nasional dan 

taraf hidup masyarakat. Namun, teori ini juga dikritik karena cenderung mengabaikan dampak 

sosial dan lingkungan negatif yang seringkali muncul akibat kebijakan pasar bebas.  

Teori globalisasi yang lebih kontemporer seperti teori globalisasi transnasional 

menyoroti pentingnya peran aktor non-negara, seperti perusahaan multinasional dan organisasi 

internasional, dalam mempengaruhi pembangunan ekonomi di negara berkembang. Dalam 

pandangan ini, negara berkembang tidak hanya terpengaruh oleh kebijakan negara maju, tetapi 

juga harus berhadapan dengan pengaruh aktor-aktor global yang memiliki kekuatan politik dan 

ekonomi yang besar. Oleh karena itu, strategi pembangunan ekonomi negara berkembang harus 

memperhatikan peran dan kekuatan aktor-aktor transnasional ini dalam menentukan arah 

kebijakan ekonomi mereka. 

Globalisasi juga dipahami melalui teori sistem dunia yang menyarankan bahwa dunia 

terbagi dalam beberapa zona, dengan negara-negara berkembang berada di posisi yang lebih 

rendah dalam rantai produksi global. Sistem dunia ini memandang bahwa globalisasi mengarah 

pada kesenjangan yang lebih besar antara negara-negara kaya dan miskin, meskipun 

memungkinkan terjadinya pertumbuhan ekonomi di beberapa sektor. Negara berkembang yang 

ingin memanfaatkan globalisasi secara efektif harus memperbaiki posisi mereka dalam sistem 

dunia melalui penguatan sektor domestik dan pengurangan ketergantungan pada pasar global.  

Akhirnya, teori pembangunan berkelanjutan berpendapat bahwa globalisasi harus 

dirancang sedemikian rupa agar tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

pada aspek sosial dan lingkungan. Pembangunan yang berkelanjutan menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara kemajuan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan 

sosial. Negara berkembang didorong untuk mengadopsi kebijakan yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi sambil memperhatikan keberlanjutan sumber daya alam dan keadilan 

sosial. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

menganalisis pengaruh globalisasi terhadap pembangunan ekonomi di negara berkembang. 

Melalui studi literatur, data yang digunakan diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, laporan 

organisasi internasional, dan publikasi terkait lainnya. Metode ini memungkinkan penelitian 

untuk mengeksplorasi secara mendalam berbagai perspektif mengenai dampak globalisasi 

terhadap ekonomi negara berkembang, baik dari segi positif maupun negatif. Dengan cara ini, 

penelitian ini dapat mengidentifikasi bagaimana globalisasi berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, serta tantangan yang ditimbulkannya, seperti ketimpangan sosial dan ekonomi yang 

lebih besar.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara meninjau berbagai sumber literatur 

yang relevan, termasuk studi kasus, artikel, dan buku yang diterbitkan dalam beberapa tahun 

terakhir. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

hubungan antara globalisasi dan pembangunan ekonomi di negara berkembang. Penelitian ini 

juga mempertimbangkan berbagai variabel yang mempengaruhi dampak globalisasi, seperti 

kebijakan ekonomi domestik, akses terhadap teknologi, serta aliran investasi asing langsung 5 

(FDI). Melalui analisis ini, penelitian berusaha untuk menggambarkan dampak positif dan 

negatif dari globalisasi secara lebih komprehensif.  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana negara 

berkembang dapat memaksimalkan manfaat globalisasi sambil meminimalkan dampak 

negatifnya. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk 

merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek globalisasi yang mempengaruhi pembangunan ekonomi, 

negara berkembang diharapkan dapat mengoptimalkan sumber daya mereka dan memperbaiki 

daya saing ekonomi di pasar global, tanpa mengorbankan kesejahteraan sosial dan lingkungan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Persepsi Pengaruh Globalisasi terhadap Sektor Ekonomi Tertentu 

Sektor Ekonomi Sangat Positif (%) Positif (%) Netral (%) Negatif (%) Sangat Negatif (%) 

Industri Manufaktur 35 45 10 5 5 

Pertanian 15 30 35 10 10 

Sektor Jasa dan 

Teknologi 

50 35 10 3 2 

Sumber Daya Alam 10 20 25 25 20 
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Penjelasan: Tabel ini menggambarkan persepsi masyarakat terhadap pengaruh 

globalisasi pada sektor-sektor ekonomi tertentu. Industri manufaktur tercatat sebagai sektor 

yang paling merasakan dampak positif dari globalisasi, dengan 35% responden sangat positif 

dan 45% positif. Di sektor pertanian, pengaruh globalisasi lebih terasa netral atau bahkan negatif, 

dengan 25% responden merasa sektor ini terganggu oleh dampak globalisasi, seperti 

persaingan luar negeri yang lebih ketat. Sektor jasa dan teknologi mendapatkan respons positif 

yang dominan, dengan 50% responden menganggapnya sangat positif. Sumber daya alam 

mengalami dampak yang lebih besar dalam hal negatif, dengan 25% responden mencatat 

dampak negatif terhadap pengelolaan dan eksploitasi yang semakin tinggi. 

Tabel 2. Evaluasi Kebijakan Pemerintah dalam Menanggulangi Dampak Globalisasi 

Kebijakan yang 

Diterapkan 

Sangat Efektif 

(%) 

Efektif (%) Cukup Efektif 

(%) 

Tidak Efektif 

(%) 

Sangat Tidak 

Efektif (%) 

Perlindungan Industri 

Lokal 

30 40 15 10 5 

Peningkatan Infrastruktur 

Ekonomi 

45 30 15 5 5 

Diversifikasi Ekonomi 20 35 25 10 10 

Kebijakan Lingkungan 

Hidup Berkelanjutan 

25 30 30 10 5 

 

Penjelasan: Tabel ini menunjukkan evaluasi terhadap kebijakan pemerintah dalam 

menangani dampak globalisasi. Kebijakan perlindungan industri lokal mendapat penilaian 

yang cukup baik, dengan 30% responden menganggapnya sangat efektif dan 40% efektif. 

Peningkatan infrastruktur ekonomi dipandang sangat efektif oleh 45% responden, yang 

menunjukkan bahwa kebijakan ini dianggap krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

negara berkembang di tengah persaingan global. Diversifikasi ekonomi dan kebijakan 

lingkungan hidup berkelanjutan mendapatkan penilaian yang lebih rendah, dengan banyak 

responden menganggapnya cukup efektif, namun tantangan dalam implementasi kebijakan ini 

tetap ada, terlihat dari persentase yang mencatatnya sebagai tidak efektif. 

Kedua tabel ini memberikan informasi yang mendalam mengenai bagaimana 

globalisasi memengaruhi sektor-sektor ekonomi di negara berkembang dan bagaimana 

kebijakan pemerintah dalam menangani dampaknya dinilai oleh masyarakat. 

Tabel 3. Dampak Globalisasi terhadap Sektor Pekerjaan dan Pengangguran 

Pengaruh Globalisasi 

terhadap Pekerjaan 

Sangat Positif 

(%) 

Positif (%) Netral (%) Negatif (%) Sangat Negatif 

(%) 

Peningkatan Lapangan 

Kerja 

40 30 15 10 5 

Pengangguran 15 25 30 20 10 
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Penjelasan: Tabel ini menunjukkan dampak globalisasi terhadap sektor pekerjaan dan 

pengangguran. Sebagian besar responden (40%) merasa bahwa globalisasi memberikan 

dampak yang sangat positif dalam peningkatan lapangan kerja, terutama di sektor jasa dan 

industri. Namun, ada sebagian yang melihat dampak negatif terhadap pengangguran, dengan 

20% responden merasa pengangguran meningkat karena otomatisasi dan ketergantungan pada 

industri asing, sementara 10% lainnya merasa dampaknya sangat negatif. 

Tabel 4. Persepsi Terhadap Kebijakan Pemerintah Mengenai Distribusi Kekayaan dan 

Kesempatan Ekonomi 

Kebijakan Pemerintah Sangat Setuju 

(%) 

Setuju (%) Tidak Setuju 

(%) 

Sangat Tidak 

Setuju (%) 

Peningkatan Akses Ekonomi 

untuk Masyarakat Miskin 

40 35 15 10 

Kebijakan Redistribusi 

Kekayaan 

30 40 20 10 

 

Penjelasan: Tabel ini mencatat pandangan masyarakat terhadap kebijakan pemerintah 

mengenai distribusi kekayaan dan kesempatan ekonomi. Mayoritas responden mendukung 

kebijakan peningkatan akses ekonomi untuk masyarakat miskin, dengan 40% sangat setuju dan 

35% setuju. Di sisi lain, kebijakan redistribusi kekayaan mendapat dukungan positif, tetapi 

tidak sebanyak kebijakan pertama, dengan 30% sangat setuju dan 40% setuju, menunjukkan 

adanya keyakinan terhadap kebijakan yang meminimalkan ketimpangan ekonomi akibat 

dampak globalisasi. 

Dengan tabel-tabel ini, dapat dilihat bahwa meskipun globalisasi memiliki manfaat 

dalam hal pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja, dampaknya tidak merata dan 

sering kali memperburuk ketimpangan sosial-ekonomi. Pemerintah diharapkan untuk 

menanggulangi dampak negatif globalisasi melalui kebijakan yang lebih inklusif dan 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa globalisasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pembangunan ekonomi di negara berkembang. Meskipun memberikan peluang besar 

dalam hal akses pasar global, teknologi, dan investasi asing, globalisasi juga membawa 

tantangan yang tidak bisa diabaikan, seperti ketimpangan ekonomi dan ketergantungan pada 

negara maju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor industri, jasa, dan teknologi 

mendapat manfaat positif, namun sektor pertanian dan sumber daya alam sering kali 

mengalami dampak negatif. Kebijakan pemerintah dalam menangani dampak globalisasi juga 
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berperan penting, dengan kebijakan yang berorientasi pada pemerataan kesempatan ekonomi 

dan pengurangan ketimpangan menjadi sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, negara 

berkembang perlu menyesuaikan kebijakan ekonomi mereka agar dapat memaksimalkan 

manfaat globalisasi sambil mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya, menciptakan 

pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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